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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

 Masalah kesehatan merupakan permasalahan krusial yang terdapat diseluruh 

dunia tak terkecuali di Indonesia. Masalah kesehatan berkaitan erat dengan kualitas 

sumber daya manusia sehingga tidak hanya berpengaruh pada proses berjalannya 

pembangunan tetapi juga dapat berdampak bagi kehidupan sosial yang kompleks. 

Salah satu masalah kesehatan yang masih mengkhawatirkan baik di Indonesia 

maupun secara global yaitu masalah kesehatan yang disebabkan HIV/AIDS. 

 HIV atau Human Immunodeficiency Virus merupakan virus yang menyerang 

sel darah putih di dalam tubuh yang menyebabkan turunnya kekebalan tubuh seorang 

penderitanya. Sedangkan, AIDS atau Acquired Immune Deficiency Syndrome adalah 

sekumpulan gejala penyakit yang timbul akibat menurunnya kekebalan tubuh, yang 

disebabkan oleh infeksi HIV (Elianda & Rahmawati, 2020). 

 Perkembangan  kasus HIV di Indonesia pertama kali ditemukan pada tahun 

1987, yaitu pada seorang wisatawan asing yang berada di Bali yang kemudian 

penemuannya menyebar ke seluruh wilayah di Indonesia mulai dari perkotaan hingga 

ke pedesaan. Dari tahun ke tahun, jumlah temuan kasus HIV/AIDS di Indonesia 

semakin menjamur karena terus mengalami peningkatan dan telah merambah ke 

seluruh provinsi yang ada di Indonesia (Marhaeni et al., 2022). Banyaknya kasus 

HIV/AIDS jelas memberikan dampak buruk dari segi kesehatan maupun non-

kesehatan. Dari segi kesehatan, orang yang terinfeksi HIV akan dengan mudah 

terserang berbagai penyakit. Sedangkan dari segi sosial, penderita HIV/AIDS rentan 

mengalami diskriminasi dan mendapat stigma negatif dari masyarakat karena 
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penderita tersebut seringkali dianggap memiliki prilaku yang tidak bermoral yang 

sulit diterima di kalangan masyarakat. Perlu diketahui bahwa penderita HIV belum 

tentu mengidap penyakit AIDS, karena HIV merupakan virus yang menyerang 

sistem kekebalan tubuh sehingga tubuh rentan terserang penyakit, dan AIDS 

merupakan sekumpulan penyakit atau infeksi yang di timbulkan karena kerusakan 

sistem kekebalan tubuh oleh virus HIV (Fauzi & Rahayu, 2018). 

 Pemerintah kota Palembang dalam upaya penanggulangan HIV/AIDS telah 

mengeluarkan Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Pencegahan, Pengendalian, dan Penanggulangan HIV/AIDS. Kemudian ditambah 

dengan Peraturan Walikota Palembang Nomor 35 tahun 2007 tentang Pelaksanaan 

Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 16 Tahun 2007 tentang Pencegahan, 

Pengendalian, dan Penanggulangan HIV/AIDS. 

Tabel 1. Jumlah kasus HIV/AIDS di Kota Palembang 

Tahun 

Jumlah 

HIV AIDS 

2018 202 121 

2019 268 117 

2020 219 71 

2021 93 53 

2022 259 92 

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Palembang 

 Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Palembang, jumlah kasus 

penderita penyakit HIV/AIDS di Kota Palembang pada tahun 2022 mengalami 

peningkatan yang signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2022 
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terdapat 259 kasus HIV dan 92 kasus AIDS. Angka tersebut merupakan jumlah 

tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota 

Palembang diketahui bahwa faktor penyumbang terbesar penularan HIV dikarenakan 

penyimpangan perilaku seksual. Sebagian besar kasus HIV timbul dari aktivitas 

penyimpangan seksual yang dilakukan lelaki dengan sesama lelaki (LSL), selebihnya 

disebabkan oleh perilaku seks bebas dan pasangan berisiko. Sementara itu dari segi 

umur yang terpapar HIV rata-rata usia produktif di usia 20-24 tahun dan 25-49 tahun.  

 HIV dan AIDS merupakan persoalan kesehatan multidimensi, yang perlu 

ditangani secara maksimal. Tidak hanya dari sisi kesehatan, tetapi diperlukan peran 

dari para stakeholder baik dari sektor pemerintah ataupun sektor non-pemerintah. 

Pencegahan HIV AIDS membutuhkan peran antar stakeholder, sehingga perlu 

adanya kolaborasi antara pemerintah, LSM, dan Masyarakat. Proses kolaborasi 

merupakan inti dari kolaborasi yang menggambarkan secara terperinci mengenai 

komponen yang membentuk kolaborasi bersifat dinamis yang berputar dalam seluruh 

komponen dan saling mempengaruhi satu sama lain (Fauzi dan Rahayu, 2018).  

 Dinas Kesehatan Kota Palembang telah melakukan upaya penanggulangan 

HIV/AIDS dengan melakukan pembinaan dan pengawasan dalam program 

Penanggulangan HIV/AIDS dengan bekerja sama baik secara lintas sektor program 

maupun pemberdayaan masyarakat. Pemerintah selaku pemeran utama yang 

berkewajiban dalam penanggulangan HIV/AIDS tidak bisa bekerja mandiri, akan 

tetapi memerlukan pihak lain untuk berkolaborasi. Dalam hal ini Dinas Kesehatan 

Kota Palembang telah melakukan kolaborasi dengan Yayasan Intan Maharani dan 

Yayasan Sriwijaya Plus dalam upaya penanggulangan HIV/AIDS di Kota 
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Palembang. Oleh sebab itu, diperlukan pemakaian ide tata kelola kolaborasi atau 

Collaborative Governance (Insani et al., 2021). 

 Menurut Ansell dan Gash (2007) Collaborative Governance adalah 

pengaturan yang mengatur satu atau lebih lembaga publik secara langsung terlibat 

dengan pemangku kepentingan non publik dalam proses pengambilan keputusan 

kolektif yang bersifat normal, berorientasi konsensus, dan musyawarah yang 

bertujuan untuk membuat atau mengimplementasikan kebijakan publik atau 

mengelola program atau asset pulik . Sementara itu, Collaborative Governance 

menurut Emerson dan Nabatchi adalah sebuah proses, strukturisasi dalam proses 

pembuatan keputusan kebijakan publik dan manajemen yang mengikutsertakan pihak 

dari sektor pemerintahan, swasta, dan masyarakat sipil untuk mengimplementasikan 

kepentingan banyak orang yang tidak dapat diselenggarakan oleh satu pihak saja 

(Astuti et al., 2020). 

 Collaborative Governance merupakan cara pengelolaan pemerintahan yang 

melibatkan secara langsung pemangku kepentingan di luar pemerintahan atau negara, 

berorientasi pada konsensus dan musyawarah dalam proses pengambilan keputusan 

kolektif yang bertujuan untuk membuat atau melaksanakan kebijakan publik serta 

program-program publik (Astuti et al., 2020). 
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Gambar 1. Research Mapping 

 

Sumber : Diolah penulis melalui aplikasi VOSviewer 

 Pada penelitian ini, penulis mengumpulkan beberapa jurnal terkait 

collaborative governance yang diakses melalui aplikasi Publish or Perish dan 

aplikasi Mendeley, kemudian dipetakan menggunakan aplikasi Vosviewer. Terdapat 

56 items kosa kata yang terdiri dari 6 clusters, 538 links dengan 1345 total link. 

Diagram tersebut menunjukkan kajian penelitian mengenai collaborative governance 

terkait dengan stakeholders, implementation, policy, economy, process, study, 

leadership, government dan lain sebagainya. Jurnal-jurnal tersebut diteliti oleh 

(Mutmainah & Mahendra, 2019), (Darti & Imelda, 2019), (Bonso & Irwan, 2021), 

(Sahar & Salomo, 2018), (Sihaloho, 2022), dan berbagai peneliti lainnya. Analisis 

pemetaan jurnal pada diagram diatas dilihat dari ukuran lingkaran dan jarak antar 

lingkaran, semakin besar lingkaran dan semakin dekat jarak antar lingkaran maka 

kajian penelitian tersebut dinilai sudah banyak atau sering diteliti, sedangkan jika 

semakin kecil lingkaran dan semakin jauh jarak lingkaran maka kajian penelitian 
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tersebut tergolong masih rendah atau sedikit. Dilihat dari diagram diatas, penelitian 

mengenai collaborative governance terkait dengan upaya penanggulangan 

HIV/AIDS masih jarang dilakukan.  

 Berdasarkan research mapping tersebut dapat dilihat bahwa sudah banyak 

penelitian yang mengkaji tentang Collaborative Governance dengan berbagai objek 

akan tetapi penelitian yang mengkaji Collaborative Governance mengenai 

penanggulangan HIV/AIDS khususnya di Kota Palembang tergolong masih terbatas. 

Hal yang membedakan dari penelitian ini adalah teori yang digunakan, lokus 

penelitian, aktor yang terlibat, tantangan dan hambatan, serta faktor pendukung dari 

proses kolaborasi tersebut. Teori yang digunakan beberapa penelitian tersebut yaitu 

teori proses kolaborasi atau Collaborative Governance Regime (CGR) menurut 

Emerson, Natabachi, and Balogh (2011) yaitu Principles Engagement, Shared 

motivation, dan Capacity for joint action. Kemudian teori ukuran keberhasilan 

Collaborative Governance menurut DeSeve (Moore,2009) yaitu, Network 

Structured, Commitment to a Common Purpose, Trust Among The Participants, 

Governance, Acces to Authority, Distributive Accountability, Information Sharing, 

dan Acces to Resources. Sedangkan teori yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yaitu model Collaborative Governance yang dikemukaan oleh Ansell dan Gash 

(2007), yaitu Kondisi Awal, Desain Institusional, Kepemimpinan Fasilitatif, dan 

Proses Kolaborasi.  

 Berdasarkan permasalahan tersebut maka penelitian ini ingin melihat sejauh 

mana upaya penanggulangan HIV/AIDS di Kota Palembang dalam perspektif 

Collaborative Governance. 
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1.2.Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah diatas, maka diperoleh 

rumusan masalah, yaitu : 

1. Bagaimana upaya penanggulangan HIV/AIDS di Kota Palembang dalam 

perspektif Collaborative Governance ? 

2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

upaya penanggulangan HIV/AIDS di Kota Palembang dalam perspektif 

Collaborative Governance ? 

1.3.Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana upaya penanggulangan HIV/AIDS di Kota 

Palembang dalam perspektif Collaborative Governance. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam upaya 

penanggulangan HIV/AIDS di Kota Palembang dalam perspektif 

Collaborative Governance 

1.4.Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian mengenai Collaborative Governance dalam 

penanggulangan HIV/AIDS di Kota Palembang adalah : 

1. Manfaat Teoritik 

Diharapkan dapat memberikan kontribusi literatur untuk penelitian-penelitian 

berikutnya terkait dengan Collaborative Governance dalam upaya 

penanggulangan HIV/AIDS. 

2. Manfaat Praktis 



8 

 

 

Memberikan kontribusi dan informasi kepada Dinas Kesehatan Kota 

Palembang mengenai kolaborasi yang terjadi antara pemerintah dengan 

stakeholder dalam upaya penanggulangan HIV/AIDS di Kota Palembang 

dalam perspektif Collaborative Governance. 
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